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ABSTRACT

Language is an ability possessed by someone to communicate with others, both verbal communication,
writing, facial expressions, sign language, gestures, and others. Language skills in children always develop
according to their age level. Therefore it is very necessary stimulation from parents and control of these
developments because it will affect and determine how the child’s next language development. It can be done
by parents by giving examples of good language to children, talking about positive things and easily
understood by children.
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PENDAHULUAN

Pendidikan anak usia dini merupakan suatu wadah untuk membantu menstimulasi dan
meningkatkan perkembangan anak usia dini melalui proses pembelajaran yang diperoleh anak selama
mengikuti proses pendidikan. Seperti yang kita ketahui bahwa, terdapat beberapa aspek
perkembangan anak yang perlu dikembangkan, yakni perkembangan fisik motorik, kognitif, bahasa,
sosial emosional, moral dan agama, seni dan kreativitas. Oleh sebab itu, pendidikan bagi anak usia
dini sangat diperlukan agar anak dapat mencapai tahap perkembangan sesuai dengan tingkat usianya.
Karena stimulasi yang diberikan kepada anak sejak dini akan berpengaruh terhadap perkembangan
anak selanjutnya.

Setiap anak usia dini memiliki tahap pertumbuhan dan perkembangan yang berbeda. Ada
anak yang tumbuh dan berkembang secara cepat, dan ada juga yang lambat. Khususnya pada
perkembangan bahasa, ada anak yang perkembangan bahasanya yang cepat dari tingkat usianya dan
ada juga yang lambat (Nurvitasari, 2016; Rahman, 2009). Hal itu bisa saja dipengaruhi oleh stimulasi
yang diperoleh anak sejak lahir ataupun interaksi sosial yang terjadi di sekitar anak (Khairi, 2018;
Septiani, Widyaningsih, & Igomh, 2016). Kemampuan berbahasa pada anak selalu berkembang sesuai
tingkat usianya. Perkembangan bahasa tersebut dapat dilihat dari kemampuan anak dalam
berkomunikasi dengan lingkungannya, misalnya anak mampu berinteraksi dengan orang disekitarnya,
anak mampu menyebutkan apa yang dia inginkan, dan lain sebagainya (Amalia, Rahmawati, &
Farida, 2019; Suryana, 2013). Biasanya anak yang mampu berbahasa lebih cepat dari usianya
(cerewet) merupakan anak yang cerdas (Apriana, 2009). Oleh sebab itu, orang tua harus selalu
mengontrol dan memperhatikan perkembangan tersebut, karena pada usia ini sangat menentukan
bagaimana perkembangan anak selanjutnya. Stimulasi yang perlu diberikan orang tua kepada anak
dalam mencapai perkembangan bahasa yang maksimal adalah dengan cara menggunakan bahasa yang
baik dan mudah dipahami oleh anak.

Kemampuan anak dalam berbahasa sangat bermanfaat untuk membantu mangembangkan
potensi yang dimiliki anak, misalnya saja anak bisa berkomunikasi dengan teman sebayanya, anak
mampu menceritakan berbagai pengalaman, dan anak dapat mengembangkan kecerdasannya melalui
informasi yang diperoleh anak saat berinteraksi dengan orang lain disekitarnya.
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PEMBAHASAN

Menurut Bachir (2005), bercerita ialah suatu kegiatan yang menyampaikan sebuah kisah
tentang suatu kejadian atau perbuatan yang disampaikan secara lisan untuk membagikan pengetahuan
dan pengalaman kepada orang lain. Cerita yang disampaikan tersebut bisa saja suatu kejadian yang
nyata ataupun kejadian yang tidak nyata adanya. Metode bercerita merupakan salah satu upaya untuk
membantu meningkatkan perkembangan bahasa pada anak usia dini dengan cara memberikan
pengalaman belajar yang disampaikan secara lisan. Cerita yang diberikan kepada anak udia dini
haruslah cerita yang mengandung unsur pendidikan dan mampu menarik perhatian anak, sehingga
mereka mau mendengarkan cerita tersebut (Arinoviani, Pudjawan, & Antara, 2016).

Setiap anak mencapai tahap perkembangan yang berbeda-beda, termasuk perkembangan
bahasanya. Oleh sebab itu, untuk meningkatkan kemampuan anak dalam berbahasa diperlukan
berbagai metode pembelajaran yang digunakan oleh pendidik agar perkembangan bahasa anak
mencapai tingkat yang maksimal, salah satunya ialah dengan menggunakan metode bercerita
(Pudjaningsih, 2013). Selama pendidik menyampaikan cerita, secara otomatis anak akan
mendengarkan cerita tersebut dan akan menirukan berbagai bahasa yang digunakan oleh pendidik
dalam menyampaikan ceritanya. Karena pada dasarnya anak usia dini itu sifatnya meniru atau
mencontoh apa yang dilakukan oleh orang lain. Dengan hal itu kosakata anak akan bertambah,
sehingga kemampuan berbahasanya meningkat.

Metode bercerita ini digunakan untuk memberikan pengalaman belajar bagi anak usia dini
dengan membawakan cerita kepada secara lisan. Cerita yang diberikan kepada anak usia dini haruslah
cerita yang menarik dan menyenangkan bagi anak (Rahmat & Mamonto, 2016; Sariati, Pudjawan, &
Antara, 2018). Penggunaan metode ini haruslah memperhatikan berbagai hal, misalnya isi dari cerita
tersebut harus sesuai dengan kehidupan anak, bersifat menggembirakan dan meyenangkan, serta dapat
menarik perhatian anak (Mekarningsih, Wirya, & Magta, 2015). Melalui metode bercerita anak dapat
mengembangkan kemampuan berbahasanya sehingga mereka mampu berkomunikasi dengan orang
lain dan mengungkapkan sesuatu secara lisan. Dengan kemampuan anak dalam berbahasa tersebut
akan membantu mengembangkan aspek lainnya pada diri anak, misalnya aspek perkembangan sosial
emosional, artinya ketika anak telah mampu berbahasa dengan baik maka anak juga mampu
bersosialisasi dengan orang lain di sekitarnya (Rahmawati, 2012; Setiantono, 2012). Selama proses
sosialisasi berlangsung, anak juga akan memperoleh informasi dan pengetahuan yang dapat
mengembangkan aspek kognitifnya.

KESIMPULAN

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa metode bercerita merupakan
salah satu upaya untuk membantu meningkatkan perkembangan bahasa pada anak usia dini dengan
cara memberikan pengalaman belajar yang disampaikan secara lisan. Cerita yang diberikan kepada
anak usia dini haruslah cerita yang mengandung unsur pendidikan dan mampu menarik perhatian
anak, sehingga mereka mau mendengarkan cerita tersebut. Penggunaan metode cerita ini haruslah
memperhatikan berbagai hal, misalnya isi dari cerita tersebut harus sesuai dengan usia anak, bersifat
menggembirakan dan meyenangkan, serta dapat menarik perhatian anak.
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